Aplikasi Transformasi Radial Trace untuk Mereduksi Noise Linier (Ground Roll) pada Data
Darat 2 Dimensi
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Abstrak

Transformasi radial trace merupakan transformasi yang dianggap efektif dan sederhana untuk mereduksi noise
koheren. Ground roll merupakan noise yang tergolong noise koheren dengan pola linier. Penelitian ini mengenai
pereduksian noise linier (ground roll) melalui transformasi radial trace dilakukan melalui dua tahap yaitu, transformasi
forward radial trace dan inverse radial trace. Hasil dari tahap transformasi forward radial trace adalah data dengan
domain RT(t-v/time - velocity), pada domain RT (t-v/time - velocity) dilakukan filter, filter yang digunakan merupakan
filter low cut. Dalam tahap ini filter yang dilakukan ada dua perlakuan yaitu filter dengan daerah tanpa pembatasan
daerah yang difilter (noselect) dan filter dengan daerah pembatasan daerah yang difilter (select). Tahap selanjutnya
adalah transformasi inverse radial trace bertujuan untuk mengembalikan data yang telah diproses dalam domain t-v
(RT) menjadi domain t-x sehingga hasil dari perlakuan transformasi radial trace dapat dibandingkan dengan input data.
Transformasi radial trace mampu mereduksi adanya noise linier (ground roll) dengan cara mengidentifikasi komponen-
komponen sinyal pada domain RT (t-v). Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dengan hanya melakukan filter
sedehana yaitu filter Jow cut, dapat mereduksi adanya noise linier (ground roll) dengan tetap mempertahankan adanya
sinyal data.

Kata kunci : Radial trace, noise linier, ground roll, filter low cut, domain RT (t — v).
Pendahuluan Pada dasarnya transformasi radial trace
dengan notasi R merupakan proses pemetaan
(mapping) amplitudo dari seismic trace yaitu S
pada koordinat source-receiver offset x dan two
way travel time t ke koordinat baru yaitu apparent
velocity v dan two-way travel time t' [5]. Secara
matematis persamaan transformasi radial trace
dapat dinotasikan sebagai berikut [6]:

R{S (x,t)} =S"(v,t) (1)

Persamaan inverse dari persamaan (1) adalah

RIS (wtH}= S(x1t) (2)

X

Ground roll merupakan salah satu noise yang
cukup menganggu sinyal data seismik, karena
keberadaan ground roll yang sulit dipisahkan dari
sinyal data seismik. Jika adanya ground roll tidak
direduksi dapat menggangu proses prosessing
selanjtunya yang dapat berakibat pada hasil
penampang bawah permukaan bumi dengan
kualitas citra yang buruk dan dapat menutupi
adanya reflektor.

Dalam  dunia  processing  seismik,

permasalahan  ground  roll ~ merupakan t'=twv= 7o th=t—ty, v= i_f;
permasalahan klasik yang selalu muncul dalam T RT

pengolahan data darat. Oleh karena itu, banyak JRARERRT

metode dan berbagai transformasi digunakan 1

untuk menghilangkan atau setidaknya mereduksi :

adanya noise groundroll. Salah satu transformasi AR S

yang dapat digunakan untuk mereduksi linier WY R

noise adalah  transformasi radial trace. H}”Fg{?ﬁ N ‘
Transformasi radial trace dianggap sebagai R R ===
transformasi yang fleksibel dan efektif dalam AR ;E ks === = i,
mengatenuasi koheren noise[4]. Transformasi BV s S A

radial trace merupakan metode atau alat yang
atraktif dalam memisahkan gelombang seismik
melalui frekuensi semu yang lebih rendah seperti
ground roll (apparent frekuensi) menjadi lebih
mungkin untuk dihilangkan memalui filter
sederhana (bandpass) pada domain RT(radial
trace)[2].

Gambar 1. Skema pengekstrakan radial traces dari x-t
trace panel. Pada r-t sampel diekstrak [3].
Dalam transformasi radial trace proses
pemeteaan (mapping) sebuah seismic shot gather
dapat diilustrasikan melalui penarikan garis-garis
kecepatan semu (aaprent velocity) yang secara
konvensional dilakukan dari domain x-t ke



domain r-t. Pada gambar 1 dapat terlihat bahwa
radial trace terdiri dari kumpulan garis-garis
linier yang merupakan kecepatan semu konstan
(constant apparent velocity) [1].

Metode

Pada proses penginputan data, data seismik
2D darat dengan format SEG Y diinputkan, data
telah dilakukan proses reformatting. Data input
yang telah sesuai dengan format software
dikelompokkan dalam bentuk shot point gather.
Adapun tes parameter yang dilakukan adalah
parameter jumlah trace (number of traces) dan
kecepatan semu (apparent velocity). Setelah
dilakukan tes parameter number of traces dan
apparent velocity, tahap selanjutnya transformasi
forward radial trace. Hasil dari tahap transformasi
forward radial trace adalah data dengan domain
RT(t-v). domain RT (t-v) dilakukan filter, filter
yang digunakan merupakan filter low cut. Dalam
tahap ini filter yang dilakukan ada dua perlakuan
yaitu filter dengan daerah tanpa pembatasan
daerah yang difilter (noselect) dan filter dengan
daerah pembatasan daerah yang difilter (select).
Tahap selanjutnya setelah perlakuan filter low cut
pada domain t-v (domain RT) adalah tahap
transformasi inverse radial trace. Tahap ini
bertujuan untuk mengembalikan data yang telah
diproses dalam domain t-v (RT) menjadi domain
t-x schingga hasil dari perlakuan transformasi
radial trace dapat dibandingkan dengan input data.
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Gambar 2. Skema Metode Penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Input data yang telah dilakukan transformasi
forward  radial trace akan menghasilkan
perubahan bentuk dan perubahan domain. Pada
domain RT (t-v) komponen-komponen yang ada
pada domain t-x seperti adanya sinyal relektor,
direct wave dan linier noise semua akan

terrepresentasikan menjadi lebih jelas. Frekuensi
yang ada pada domain RT tidak sama dengan
frekuensi yang ada pada domain t-x.

Hal ini dikarenakan pola penyamplingan
pada  transformasi ini  yaitu = melakukan
penyamplingan dengan berdasarkan garis-garis
apparent velocity yang berbentuk linier. Karena
pola peyamplingannya berbentuk linier sehingga
sinyal pada domain t-x yang memiliki pola linier
atau pola yang sama dengan pola penyamplingan
dari transformasi radial trace maka akan menjadi
lebih besar amplitudonya dan lebih rendah
frekuensinya. Dengan adanya perubahan
frekuensi dan amplitudo pada domain RT akan
lebih memudahkan pemisahan sinyal data yang
berupa hiperbola dan sinyal linier noise, akibat
adanya perubahan frekuensi. Oleh karena itu,
dengan hanya menggunakan filter sederhana
seperti filter low cut sudah dapat mereduksi
adanya ground roll dengan efektif, karena
frekuensinya menjadi lebih dapat dibedakan.Serta,
adanya nilai velocity pada domain RT, juga dapat
lebih mengidentifikasi keberadaan linier noise
(ground roll) yaitu velocity yang mendekati nol
yang merupakan indikasi keberadaan linier noise
(ground roll).
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Gambear 3. Input data sebelum dilakukan
transformasi radial trace (a) dan input data sesudah
dilakukan transformasi radial trace (b).

Hasil input data setelah mendapat perlakuan
transformasi forward radial trace mengakibatkan
perubahan domain pada input data dari domain t-x
menjadi domain t-v (RT). Bentuk secara fisis dari
input data yang telah diberi transformasi forward
radial trace juga mengalami perubahan bentuk.
Perubahan bentuk ini menunjukkan bahwa
domain t-x telah berubah menjadi domain t-v atau
dapat disebut domain RT. Pada domain baru ini
dapat dilakukan identifikasi bagian-bagian sinyal
data yang terkandung dalam input data
Pereduksian ground roll melalui transformasi
radial trace dapat dibuktikan melalui perlakuan
filter sederhana yaitu filter Jow cut.

Pada gambar 4, menunjukkan bahwa
keberadaan ground roll dapat tereduksi dengan
optimal.
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Gambar 4 : Tampilan sebelum dan sesudah
dilakukan filter low cut ( a: input data, b: hasil filter, c:
residu)

Didukung pula dengan adanya kurva
spektrum analisis yang diperoleh dari perlakuan
transformasi radial trace, yaitu
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Gambar 5. Spektrum analisis input data dan hasil
transformasi radial trace filter 8 Hz, merah : input data;
biru: filter pada domain RT.

Jika dibandingkan dengan filter langsung
pada input data tanpa melalui proses transformasi
radial trace diperoleh :

Amplitud ety
= B

Gambear 5. Spektrum analisis input data, hasil
transformasi radial trace filter 8 Hz, dan filter langsung
tanpa transformasi radial trace, merah : input data;
biru: filter pada domain t-v(RT), hijau : filter pada
domain t-x.

Berdasarkan hasil di spektrum di atas
menunjukkan bahwa jika tanpa melalui tahap
transformasi radial trace maka contents frequency
yang ada pada sebuah data akan terbuang tanpa
memperhatikan adanya frekuensi data yang
rendah dan frekuensi noise yang rendah.

Peran dari transformasi radial trace yaitu
mengidentifikasi sinyal data dan sinyal noise
sehingga frekuensi data dan frekuensi noise
terpisah. Pada domain t-x keberadaan sinyal data
dan sinyal ground roll berhimpit serta sulit untuk
mengidentifikasi frekuensi data yang terkandung
di dalam ground roll. Jika pada domain RT (t-v)
sinyal data dan sinyal ground roll terpisah akibat
adanya pola penyamplingan ulang yang dilakukan
pada transformasi ini yang menyebabkan
frekuensi dari ground roll menjadi lebih rendah.
Frekuensi ground roll menjadi lebih rendah pada
domain RT dikarenakan pola penyamplingan dari
transformasi radial trace berbentuk linier seperti
karakteristik ground roll yang linier pula.
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Simpulan

Transformasi radial trace bekerja dengan
cara penyamplingan ulang sinyal dari domain t-x
ke domain t-v berdasarkan pola dari kecepatan
semu yang diberikan. Pada transformasi radial
trace, identifikasi sinyal data dan ground roll
semakin jelas.

Mekanisme dari transformasi radial trace
menggunakan kecepatan semu yang berbentuk
linier maka keberadaan noise linier yaitu ground
roll pada sebuah shot gather pada domain t-v
akan menjadi lebih jelas. Sehingga mampu
mereduksi adanya noise linier (ground roll)
dengan cara  mengidentifikasi komponen-
komponen sinyal yang terdapat pada data domain
t-v (RT) dengan hanya melakukan filter sedehana
yaitu filter low cut.
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